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Lampiran 2. Peta Lokasi Gunung Sibuatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



47 
 

 

Lampiran 3. Hasil Identifikasi Tumbuhan Araceae 
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Lampiran 4. Tabel Pengukuran Faktor Fisik  

 

 

Nama Spesies 

 

Kode 

sampel 

 

Ketinggian 

(Mdpl) 

 

 

Koordinat 

Faktor fisik 

Suhu 

Udara 

(0C) 

Suhu 

Tanah 

(0C) 

pH 

Tanah 

Kelembab

an Udara 

(%) 

Kelembaban 

Tanah 

(%) 

 

Amydrium humile 

 

SP 01 

 

1676 

 

N: 02054’44.2” 

E: 098027’25.1” 

 

20,9 

 

17 

 

5,5 

 

79 

 

85 

Scindapsus 

hederaceus Miq. 

SP 02 1567 N: 02054’54,7” 

E: 098028’00.2” 

26,6 23 6 66 80 

Scindapsus sp. SP 02 1546 N: 02054’30,3” 

E: 098028’09.3” 

21,1 18 6 89 80 

Photos sp. SP 03 1546 N: 02054’30.3” 

E: 098028’09.3” 

21,1 18 5,3 89 80 

Furtadoa sp. SP 04 1543 N: 02054’32.2” 

E: 098028’09.5” 

21,1 18,7 6 88 80 

Apoballis mutata 

(Scort ex Hook f) 

S.Y Wong & P.C. 

Boyce 

SP 05 1545 N: 02054’36.2” 

E: 098028’10.4” 

20,7 18,3 5 97 83 

Amorphophallus 

gigas Teijsm & 

Binn 

SP 06 

 

1544 N: 02054’34.0” 

E: 098028’10.2” 

20,5 18,5 6 97 82 

Rhaphidophora 

sp. 

SP 07 1545 N: 02054’25.1” 

E: 098028’19.9” 

20,6 17,4 5 89 82 

Epipremnum 

pinnatum (L) 

Engl. 

SP 08 1545 N: 02054’35.1” 

E: 098028’10.9” 

20,7 18,7 5,4 98 83 

Colocasia 

esculenta (L) 

Schott 

SP 09 1545 N: 02054’38.5” 

E: 098028’97.5” 

20 17 6 91 80 
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Apoballis 

acuminatissima 

(Schott) S.Y. 

Wong & P.C. 

Boyce 

SP 10 1567 N: 02054’58.7” 

E: 098028’00.2” 

26,6 23,4 5,6 66 80 

Philodendron Sp. SP 11 1567 N: 02054’58.7” 

E: 098028’002” 

26,6 23,4 6,5 66 80 

Aglaonema pictum 

(Roxb) Kunt. 

SP 12 1547 N: 02054’98.2” 

E: 098028’56.5”  

21,3 18,3 6 87 80 

Arisaema filiforme 

(Reinw) Blume. 

SP 13 1547 N: 02054’98.2” 

E: 098028’56.5” 

21,3 18,3 6 87 80 

Homalomena 

cordata Schott 

SP 14 1543 N: 02054’33.8” 

E: 098028’09.8” 

21,1 18,9 5 88 83 
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Lampiran 5. Tabel Ciri Morfologi Araceae 

 

No

. 

 

Karakter 

morfologi 

Jenis Araceae 

A. humile S. 

hederaceus 

Miq 

Scindapsus 

sp 

Photos sp Furtadoa  

sp 

1. Akar       

 Warna  Coklat  Coklat  Coklat  Coklat tua Coklat 

muda 

 Diameter (cm) 0,8 0,5 0,3 1,1 0,3 

2. Batang       

 Bentuk  Bulat  Bulat  Bulat Bulat  Bulat  

 Warna  Hijau 

kecoklatan 

Hijau 

kecoklatan 

Hijau Hijau Hijau tua 

 Diameter  1,7 2,3 1,5 1,7 1 

3. Daun       

 Bentuk  Jantung  Lanset  Lanset  Lanset  Lanset  

 Warna  Hijau tua Hijau tua Hijau  Hijau  Hijau  

 Panjang 13-16 12-13 6-8 12-17 10-12 

 Lebar 8-10 4-6 3-4 4-5 3-5 

 Tepi daun Rata  Rata  Rata  Rata  Rata  

 Ujung daun Meruncing  Meruncing  Meruncing  Runcing  Meruncing  

 Pangkal daun Berlekuk  Membulat  Membulat Meruncing  Meruncing  

 Pertulangan daun Menyirip  Menyirip  Menyirip Menyirip  Menyirip  

 Tekstur 

permukaan daun 

bagian atas  

Licin  Licin  Licin  Licin  Licin  

 Tekstur 

permukaan daun 

bagian bawah 

Licin  Kasap  Licin  Licin  Licin  

 Intensitas kilap 

pada permukaan 

daun bagian atas 

Mengkilap  Tidak 

mengkilap 

Tidak 

mengkilap 

Mengkilap Mengkilap  

 Warna tangkai 

daun  

Hijau  Coklat  Hijau  Hijau Hijau muda 

 Bentuk tangkai  Bulat  Bulat  Bulat  Membulat  Bulat  

 Diameter tangkai 

(cm) 

0,7 0,7 0,4 0,6 0,4  

 Panjang tangkai 10-13 3 0,5 5-8 6-7 
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No

. 

 

Karakter 

morfologi 

Jenis Araceae 

A. mutata A. gigas Rhaphidophora 

sp 

E. 

pinnatum 

C. 

esculenta 

1. Akar       

 Warna  Putih  Putih  Coklat  Coklat tua Putih  

 Diameter (cm) 0,9 0,8 0,7 2,5 1 

2. Batang       

 Bentuk  Bulat  Bulat  Persegi  Bulat  Bulat  

 Warna  Hijau  Hijau muda Coklat  coklat Coklat  

 Diameter  2,5 1,2 2,5 6,1 5 

3. Daun       

 Bentuk  Anak 

panah 

Bertakuk  Bulat telur Anak 

panah 

Perisai  

 Warna  Hijau  Hijau muda Hijau  Hijau tua Hijau  

 panjang 17-18 10-11 14-17 40-42 30-35 

 lebar 11-13 4-5 8-9 19-22 27-30 

 Tepi daun Rata  Bergerigi  Rata Rata  Rata  

 Ujung daun Meruncing  Meruncing  meruncing  Meruncing   Meruncing  

 Pangkal daun Berlekuk  Membulat  Membulat Membulat Berlekuk  

 Pertulangan daun Menyirip  Menjari Menyirip Menyirip  Menyirip  

 Tekstur 

permukaan daun 

bagian atas  

Licin  Kasap  Licin  Licin  Licin  

 Tekstur 

permukaan daun 

bagian bawah 

Licin  Kasap  Licin  kasap Licin  

 Intensitas kilap 

pada permukaan 

daun bagian atas 

Tidak 

mengkilap  

Tidak 

mengkilap 

Tidak mengkilap Mengkilap Tidak 

mengkilap  

 Warna tangkai 

daun  

Merah  Hijau  Hijau  Coklat  Hijau  

 Bentuk tangkai  Membulat   Bulat  Membulat    Membulat  Bulat  

 Diameter tangkai 

(cm) 

1,8 0,5 1,9 2 3,5 

 Panjang tangkai 30-38  10-20 6 22-24 33 
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No. 

 

Karakter 

morfologi 

Jenis Araceae 

Apoballis 

acuminatissi

ma 

Philodendron 

sp 

Aglaonema 

pictum 

Arisaema 

filiforme 

Homalomena 

cordata 

1. Akar       

 Warna  Coklat muda Coklat muda Coklat  Coklat  Coklat  

 Diameter (cm) 0,6 0,6 0,3 0,5 1,2 

2. Batang       

 Bentuk  Bulat  Bulat  Bulat  Bulat  Bulat  

 Warna  Merah  Coklat  Putih  coklat Coklat 

kemerahan  

 Diameter  1,5 2,3 1,6 1,5 4,3 

3. Daun       

 Bentuk  Lanset  Elips  Jorong 

memanjang 

Bertakuk  Jantung  

 Warna  Hijau 

kemerahan 

Hijau  Hijau  Hijau  Hijau tua 

 Panjang  6-8 20-24 13-16 7-12 17-23 

 Lebar  4-6 6-8 5-7 5-7 20-28 

 Tepi daun Rata  Berombak Rata Rata  Rata  

 Ujung daun Meruncing  Meruncing  meruncing  Meruncing   Meruncing  

 Pangkal daun Meruncing  Tumpul  Membulat Membulat Berlekuk  

 Pertulangan 

daun 

Menyirip  Menjari Menyirip Menyirip  Menyirip  

 Tekstur 

permukaan 

daun bagian 

atas  

Licin  Licin  Kasap  Licin  Licin  

 Tekstur 

permukaan 

daun bagian 

bawah 

Licin  Kasap  Kasap  Licin   Licin  

 Intensitas kilap 

pada permukaan 

daun bagian 

atas 

Mengkilap  Tidak 

mengkilap 

Tidak 

mengkilap 

Mengkilap mengkilap  

 Warna tangkai 

daun  

Merah  Hijau  Hijau  Hijau  Hijau  

 Bentuk tangkai  Membulat   membulat  Membulat    Membulat  Bulat  

 Diameter 

tangkai (cm) 

0,3 1,8 1,2 1 1,3 

 Panjang tangkai 3-5 15-20 4 20-40 25-30 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
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 (d) 

Gambar 1. Lokasi pengamatan Araceae; (a) shelter 1, (b) shelter 2, 

         (c) shelter 3, (d) jalur air 
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Gambar 2. Pengambilan sampel dan data di lapangan 
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Gambar 3. Pengukuran faktor fisik 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembuatan herbarium di lapangan 
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Gambar 5. Identifikasi dan pembuatan herbarium Araceae di Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


